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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan memiliki beberapa komponen di dalamnya, yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Laporan posisi 

keuangan suatu perusahaan memiliki dua sisi yang masing-masing memberikan informasi 

berisi aset, kewajiban dan juga ekuitas. Sajian tentang aset yang dimiliki perusahaan berada 

di bagian kiri, sedangkan kewajiban dan ekuitas yang dimiliki perusahaan berada di bagian 

kanan.  

Di bagian kiri yang memberikan informasi tentang aset perusahaan, dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. Kas, persediaan, hutang, investasi, dan lain 

sebagainya berada di sisi kiri yang merupakan aset lancar. Sedangkan aset tetap dan aset tak 

berwujud berada di sisi kanan yang merupakan bagian dari aset tidak lancar. Di antara akun-

akun tersebut, aset tetap merupakan satu satunya akun yang nilainya material dan memiliki 

umur manfaat lebih dari satu tahun. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2022) menjelaskan dalam SAK 16 aset tetap merupakan 

aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau 

jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan diperkirakan 

untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Sementara itu menurut Purba (2013) aset 

tetap ialah asset yang membuat perusahaan mendapatkan keuntungan. Sedangkan menurut 

Donald et al. (2011) aset tetap merupakan aset yang secara nyata ada, umur manfaatnya lebih 
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dari satu tahun dan berperan penting dalam proses produksi suatu perusahaan bisnis berupa 

barang atau jasa dan dapat disewa ataupun dijual dengan tujuan administratif.  

Dalam pelaksanaanya, sebuah perusahaan memerlukan aset tetap dalam mendukung 

kegiatan operasional dan dalam kegiatan produksi perusahaan. Aset tetap dapat berupa tanah, 

bangunan atau gedung kantor, mesin dan peralatan kegiatan produksi, alat transportasi, dan 

lain-lain yang dapat membantu dalam operasional perusahaan. Dengan peningkatan nilai aset 

tetap suatu perusahaan, dapat dikatakan bahwa perusahaan itu berada dalam keadaan 

ekonomi yang baik. 

Karena karakteristik yang dimiliki aset tetap yaitu memiliki umur masa manfaat yang 

lama, maka dari itu aset tetap harus disusutkan. Pada dasarnya, semakin bertambah masa 

penggunaan aset tetap, maka nilai dari aset tetap tersebut semakin turun sehingga perlu 

dilakukan penyusutan. Satu satunya aset tetap yang tidak bisa disusutkan adalah tanah. Hal 

ini karena seiring bertambahnya tahun, nilai manfaat tanah akan semakin tinggi. Dalam 

menghitung penyusutan, terdapat tiga metode yang bisa digunakan, yaitu metode garis lurus, 

metode saldo menurun, dan metode jumlah unit produksi.  

Untuk mengetahui apakah perusahaan telah melakukan perhitungan dan pencatatan aset 

tetap yang sesuai dengan standar akuntansi indonesia, maka suatu perusahaan perlu 

melakukan pengauditan. Dengan melakukan audit, maka dapat diketahui nilai kewajaran 

suatu laporan keuangan perusahaan. Proses audit yang dilakukan juga harus dilakukan oleh 

seorang auditor yang berkompeten agar laporan keuangan yang sudah diaudit layak untuk 

dipublikasikan dan tidak memberikan informasi yang salah bagi pemegang saham 

perusahaan. Dengan begitu, dapat membantu pemegang saham dapat memberikan keputusan. 
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Dari penelitian-penelitian yang dilakukan terdahulu, dapat diketahui bahwa dalam 

pelaksanaannya banyak perusahaan sudah melakukan proses audit aset tetap dengan baik dan 

benar. Namun masih tetap ada perusahaan yang dalam pelaksanaannya ditemukan kesalahan 

dalam melakukan audit aset tetap. Penelitian yang dilakukan Zakaria (2021) pada PT. X oleh 

KAP Drs. Inaresjz Kemalawarta dan ditemukan bahwa KAP Drs. Inaresjz Kemalawarta telah 

melakukan audit terhadap aset tetap sesuai dengan kaidah yang dijelaskan para ahli, juga 

sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik yang berlaku. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ardhi et al (2018) pada PT XYZ oleh KAP ZK menghasilkan adanya 

kesalahan dalam perhitungan penyusutan dan kesalahan pada penerapan peraturan 

perpajakan (khususnya PPN). 

Perusahaan dapat mengunjungi kantor akuntan publik untuk mendapatkan pelayanan jasa 

audit. Kantor Akuntan Publik “X” merupakan Kantor Akuntan Publik yang telah berdiri 

sejak tahun 1999 dengan izin Praktik Akuntan Publik diperoleh dari Menteri Keuangan RI 

Nomor: KEP 379/KMK.17/1999 dan nomor AP.99.1.0695. Izin tersebut telah diperbaharui 

beberapa kaidah yang terakhir dengan nomor AP.0420. Izin usaha KAP dari Menteri 

Keuangan dengan Nomor KEP-338/KM.17/2000, diperbaharui dengan Surat Keputusan 

Menteri Keuangan RI No: 1111/KM.1/2010. Kantor Akuntan Publik “X” menyediakan jasa 

di bidang audit, akuntansi, dan pelaporan, penyusunan sistem informasi manajemen, sistem 

informasi akuntansi, komputerisasi sistem akuntansi & perpajakan, Software Accounting 

System, manajemen keuangan, perpajakan, dan riset bisnis.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti berminat untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Audit Aset Tetap Studi Kasus Pada KAP “X””.   
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat dikaji dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan prosedur pengauditan terhadap aset tetap yang 

diterapkan pada Yayasan ABC? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui prosedur penerapan audit aset tetap yang diterapkan pada Yayasan ABC. 

 

1.4 Sistematika Laporan 

Laporan magang ini tersusun dari 5 bab di dalamnya, yakni : 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Menerangkan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan laporan magang, 

sistematika laporan, dan manfaat karya ilmiah. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

Menerangkan tentang definisi aset tetap, audit prosedur aset tetap, dan yayasan. 

Menjelaskan pula mengenai penelitian terdahulu.  

3. Bab III Metode Penelitian 

Menerangkan tentang jenis penelitian, sumber data penelitian, metode pengunpulan 

data, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
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Menerangkan data umum yang berisi profile Kantor Akuntan Publik “X” dan 

profileYayasan ABC dan data khusus yang berisi kebijakan aset tetap Yayasan ABC 

dan Prosedur audit aset tetap. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran  

Menerangkan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan penulis beserta 

saran yang ditujukan untuk yayasan maupun peneliti selanjutnya. 

 

1.5 Manfaat Magang 

Kegiatan ini memberikan manfaat kepada beberapa pihak yang terkait, diantaranya 

manfaat bagi mahasiswa, manfaat bagi fakultas, dan manfaat bagi KAP “X” 

1. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Menambah keterampilan kerja mahasiswa dan juga mempraktikkan secara 

langsung ilmu yang telah diperoleh selama di perkuliahan ke dunia kerja. 

b. Menjadi bekal untuk memasuki dunia kerja secara profesional dan lebih cepat. 

c. Mendapat pengalaman kerja yang menjadi added value bagi mahasiswa. 

d. Melatih kedisiplinan diri, mental, maupun rasa percaya diri dalam mempersiapkan 

dunia kerja yang sebenarnya. 

e. Meningkatkan pengetahuan mengenai proses auditing. 

f. Mengetahui prosedur penerapan audit piutang usaha yang diterapkan KAP “X”. 

2. Manfaat bagi Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII 

a. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Fakultas Bisnis dan Ekonomika 

dengan instansi tempat mahasiswa bekerja sehingga lulusan dapat dengan mudah 

memasuki dunia kerja. 
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b. Mengetahui potensi mahasiswa dalam dunia kerja. 

c. Sebagai sarana evaluasi dalam melakukan penyesuaian akademis terhadap 

tuntunan persyaratan dalam dunia kerja. 

3. Manfaat bagi Kantor Akuntan Publik “X” 

a. Sebagai sarana untuk menjembatani hubungan antara kantor akuntan publik 

dengan Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia di masa yang 

akan datang, khususnya terkait magang maupun rekruitmen tenaga kerja. 

b. Membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi perusahaan secara maksimal 

dalam kegiatan operasionalnya 

c. Mendapat akses langsung terkait informasi sumber daya manusia yang siap pakai, 

kompeten, dan profesional 

d. Sarana untuk mengetahui kualitas Pendidikan di Universitas Islam Indonesia 

khususnya Fakultas Bisnis dan Ekonomika Jurusan Akuntansi.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Aset Tetap 

  Peran aset tetap dalam suatu perusahaan merupakan bagian yang penting, yang 

dianjurkan untuk tidak diperjual belikan. . Aset tetap adalah asset yang mempunyai 

bukti fisik dan dimiliki untuk membantu kegiatan operational barang atau jasa, dapat 

disewa ke pihak luar, atau untuk tujuan administrative; dan diestimasi akan terus 

digunakan lebih dari satu periode (SAK 2022). Aset tetap adalah aset yang dimiliki 

oleh entitas untuk digunakan dalam kegiatan normal usahanya; dan diharapkan akan 

digunakan entitas untuk lebih dari satu periode (SAK EMKM). Sementara itu, menurut 

Carl, (1993) aset tetap merupakan aset berwujud yang bersifat jangka panjang atau 

relatif bersifat permanen dalam pelaksanaan operasi bisnis seperti tanah, mesin, 

gedung, dan tanah. 

  Menurut Carl et al. (2009), aset tetap adalah aset yang bersifat jangka panjang 

atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung, dan tanah. 

Carl et al. (2009) juga menjelaskan karakteristik aset tetap, yaitu : 

a. Mempunyai bentuk fisik dan termasuk aset berwujud 

b. Dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dalam kegiatan operasional 

c. Tidak bermaksud untuk dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi 
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Dari definisi-definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa aset 

tetap merupakan suatu aset berwujud yang memiliki masa ekonomi lebih dari satu 

tahun dan dapat membantu operasional perusahaan sehingga tidak disarankan untuk 

diperjualbelikan sebagai bagian dari kegiatan normal operasional.  

Yang termasuk ke dalam aset tetap diantaranya tanah, gedung atau bangunan, 

mesin, kendaraan, dan alat-alat perkantoran. Tanah adalah bagian dari bumi yang 

dikuasai perusahaan dan digunakan dalam kaitannya dengan pelaksanaan kegiatan 

normal perusahaan. Termasuk ke dalam kelompok tanah adalah tanah yang di atasnya 

terdapat bangunan gedung untuk kegiatan usaha perusahaan dan tanah yang ditanami 

pepohonan atau tumbuhan pada perusahaan perkebunan (Sugiri et al, 2014).  

Seiring berjalannya waktu, aset tetap (kecuali tanah) akan kehilangan nilai 

manfaatnya dalam menjalankan operasional perusahaan. Oleh karenanya, biaya 

peralatan, kendaraan, gedung perlu dipindahkan ke akun beban secara sistematis 

selama umur manfaatnya. Hal ini biasa disebut dengan depresiasi atau penyusutan, 

yaitu perpindahan biaya secara rutin menjadi beban Sugiri et al. (2014). Satu satunya 

aset tetap yang tidak dilakukan penyusutan adalah tanah, karena memiliki nilai 

manfaat yang tidak terbatas.  

Terdapat tiga faktor yang menentukan jumlah beban penyusutan yang diakui 

setiap periode, yakni : biaya awal aset, umur manfaat yang diharapkan, nilai residu. 

Biaya awal aset merupakan biaya yang dibayarkan saat membeli aset. Umur manfaat 

yang diharapkan merupakan estimasi umur penggunaan aset. Sedangkan nilai residu 

merupakan estimasi nilai pada akhir umur manfaatnya. 
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Sugiri et al. (2014) juga menjelaskan ada 3 metode dalam menghitung penyusutan, 

yaitu: 

1. Metode garis lurus  

Metode garis lurus adalah metode penyusutan dimana setiap tahunnya total beban 

penyusutannya sama/tetap. Metode ini merupakan metode yang paling sering 

digunakan oleh perusahaan. Rumus dari metode ini adalah  

 Penyusutan =   

2. Metode unit produksi  

Metode unit produksi adalah metode penyusutan akun aset tetap dengan 

membebankan penyusutan pada kapasitas produktif aset tetap yang diharapkan 

3. Metode saldo menurun  

Metode saldo menurun dilakukan dengan beberapa step, yaitu : 

Step 1 : Menetapkan presentase dengan metode garis lurus, yaitu umur nilai yang 

diinginkan 

Step 2 : Menghitung dengan metode saldo menurun ganda 

Step 3 : Menghitung beban penyusutan dengan mengalikan tarif saldo menurun 

dari step 2 dengan nilai buku aset  

 

2.1.2 Audit 

Menurut Agoes (2017), auditing merupakan ulasan yang dijalankan oleh pihak 

independent secara sistematis dan kritis pada laporan keuangan, catatan-catatan 

pembukuan dan bukti pendukung yang diperoleh dari manajemen dengan maksud 

memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan tersebut. 
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Di dalam bukunya, Mulyadi (2002) menjelaskan bahwa auditing ialah suatu 

proses untuk menghasilkan dan mengevaluasi bukti secara objektif tentang pertanyaan-

pertanyaan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi, yang bertujuan untuk 

meningkatkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria 

yang telah ditetapkan, serta menyampaikan hasil-hasilnya pada para pengguna yang 

berkepentingan. 

 Definisi audit secara umum di atas memiliki unsur-unsur penting di dalamnya, yakni : 

a. Suatu prosedur sistematik : yakni berwujud sebuah rangkaian prosedur, langkah yang 

logis, mempunyai rangka, dan terorganisir. 

b. Untuk mendapat dan mengevaluasi bukti secara objektif : proses ini dilakukan untuk 

mendapatkan suatu bukti yang didasari dari pernyataan yang telah dibuat oleh individu 

atau badan usaha, dan untuk mengoreksi tanpa memihak atau berprasangka terhadap 

bukt-bukti. 

c. Pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi : yang dimaksud ialah proses 

akuntansi. Proses ini meliputi isi yang disajikan di dalam laporan keuangan, meliputi: 

neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. 

d. Menetapkan tingkat kesesuaian : dilakukan dengan mengumpulkan bukti terkait 

pernyataan dan evaluasi terhadap bukti yang sudah ada dengan maksud agar dapat 

menetapkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

e. Kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria yang dimaksud meliputi : 

1) Peraturan yang sudah ditetapkan oleh badan legislatif. 

2) Anggaran/ukuran prestasi lainnya yang telah ditetapkan oleh manajemen. 

3) Prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia.  
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f. Penyampaian hasil : penyampaian hasil dilakukan secara tertulis dalam bentuk laporan 

audit (audit report). Dengan atestasi ini, pengguna informasi keuangan akan 

memberikan kepercayaan maupun akan kehilangan kepercayaannya. 

g. Pengguna yang berkepentingan : di dalam dunia bisnis, pengguna yang berkepentingan 

terhadap laporan audit adalah para pengguna informasi keuangan, yaitu : pemegang 

saham, manajemen, kreditur, calon investor dan kreditur, organisasi buruh, dan kantor 

pelayanan pajak. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa auditing adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan sistematis dan objektif, yang bertujuan untuk memeriksa 

kembali suatu informasi tentang laporan keuangan dan memberikan pendapat kewajaran 

atas laporan keuangan tersebut. 

Menurut Haryono (2014) tujuan audit atas laporan keuangan yaitu untuk menyatakan 

pendapat apakah laporan keuangan secara keseluruhan telah disajikan secara wajar, 

sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Ia juga menjelaskan tujuan dokumentasi 

audit adalah untuk membantu auditor dalam mendapatkan jaminan yang layak bahwa 

audit telah dilaksanakan secara memadai sesuai dengan standar auditing. 

 

2.1.3 Prosedur Audit Aset Tetap 

Prosedur audit menurut Mulyadi (2002) ialah instruksi rinci untuk mengumpulkan 

tipe bukti audit tertentu yang harus diperoleh pada saat tertentu dalam audit. Prosedur 

audit yang dimaksud meliputi: 
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1. Inspeksi : ialah pemeriksaan dilakukan secara rinci terhadap dokumen atau kondisi 

fisik sesuatu. Prosedur ini banyak dilakukan oleh auditor. Prosedur ini sering 

digunakan oleh auditor yaitu dengan menentukan keaslian dari dokumen-dokumen. 

2. Pengamatan : ialah prosedur audit yang digunakan oleh seorang auditor untuk 

menyaksikan pelaksanaan suatu kegiatan. Dengan pengamatan, auditor dapat 

mendapatkan bukti visual tentang berlangsungnya pelaksanaan kegiatan. 

3. Konfirmasi : ialah suatu bentuk peninjauan kembali yang memungkinkan auditor 

memperoleh informasi langsung dari pihak ke-3 (external). Konfirmasi yang dimaksud 

meliputi : 

a. Klien dimintai informasi tertentu oleh auditor. 

b. Klien meminta dari pihak external yang ditunjuk oleh auditor untuk 

memberikan jawaban. 

c. Auditor menerima jawaban dari pihak ke-3 tersebut secara langsung. 

4. Permintaan keterangan : adalah prosedur audit yang dilakukan dengan meminta bukti 

secara lisan. Bukti dari prosedur ini yaitu bukti lisan dan bukti dokumenter. 

5. Penelusuran : dalam tahap ini, auditor melakukan pencarian informasi sejak awal data 

tersebut pertama kali direkam, diteruskan dengan mengolah data tersebut dalam proses 

akuntansi. Prosedur audit ini utama dilakukan terhadap bukti dokumenter. 

6. Pemeriksaan dokumen pendukung (Vouching) merupakan prosedur yang meliputi: 

a. Inspeksi pada dokumen yang mendukung suatu transaksi atau data keuangan 

untuk menentukan kewajaran dan kebenaran 

b. Perbandingan dokumen tersebut dengan catatan akuntansi yang berkaitan. 

7. Penghitungan (Counting) merupakan prosedur yang meliputi : 
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a. Penghitungan fisik pada sumber daya berwujud seperti kas / persediaan di 

tangan. 

b. Pertanggungjawaban semua formulir bernomor urut tercetak. 

Prosedur ini bertujuan untuk mengevaluasi bukti fisik kuantitas yang ada 

di tangan. Sedangkan pertanggungjawaban semua formulir bernomor urut cetak 

bertujuan untuk mengevaluasi bukti dokumenter yang mendukung kelengkapan 

catatan akuntansi. 

8. Scanning : merupakan peninjauan kembali secara cepat pada dokumen, catatan dan 

daftar guna mendeteksi unsur-unsur yang terlihat tidak biasa dan perlu penulusuran 

lebih dalam. 

9. Pelaksanaan ulang (reperforming) : adalah melakukan kembali aktivitas yang 

dilakukan oleh klien. Biasanya dilakukan pada penghitungan dan rekonsiliasi yang 

telah dilakukan oleh klien. 

10. Teknik audit berbantuan komputer (computer-assisted audit techniques) : jika catatan 

akuntansi klien dilakukan dalam media elektronik,auditor perlu menggunakan 

computer-assisted audit techniques dalam menggunakan berbagai proses audit yang 

dijelaskan di atas. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu prosedur ialah tahap 

atau aktivitas yang dilakukan suatu organisasi/perusahaan demi mencapai tujuan 

organisasinya, disesuaikan dengan organisasi/perusahaan masing-masing sehingga antar 

perusahaan memiliki prosedur yang berbeda. 

 Sementara itu, Agoes (2014) menjelaskan prosedur audit aset tetap terdiri dari : 

1. Mempelajari dan mengevaluasi internal control pada aset tetap. 
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2. Minta pada klien Top Schedule dan Supporting Schedule aset tetap yang beresiko : 

saldo awal, tambahan serta pengurangan aset dan saldo akhir, minta harga 

perolehan juga akumulasi penyusutannya.  

3. Periksa footing dan cross footingnya dan totalnya dicocokkan dengan General 

Ledger dan Subledger, saldo awal dengan working paper tahun lalu. 

4. Vouch penambahan serta pengurangan dari aset tetap tersebut. Untuk penambahan 

kita lihat approvalnya dan kelengkapan supporting documentnya. Untuk 

pengurangan kita lihat otoritasnya dan jurnalnya apakah sudah dicatat dengan 

betul, misalnya bila ada keuntungan atau kerugian atas penjualan aset tetap 

tersebut. Selain itu periksa juga penerimaan hasil penjualan aset tetap tersebut. 

5. Memeriksa aset tetap tersebut benar benar ada (dengan cara test basis) memeriksa 

keadaan serta nomor kode aset tetap. 

6. Memeriksa bukti pembelian aset tetap. Untuk tanah, bangunan, periksa sertifikat 

tanah dan IMB (Izin Mendirikan Bangunan) serta SIPB (Surat Izin Penempatan 

Bangunan). Untuk kendaraan periksa BPKB, STNK-nya. 

7. Pelajari dan periksa apakah Capitalization Policy dan Depreciation Policy 

dilakukan secara konsisten seperti tahun kemarin. 

8. Buatlah analisis mengenai perkiraan Repair & Maintenance, maka dapat diketahui 

pengeluaraan seharusnya termasuk Capital Expenditures tetap dicatat sebagai 

Revenue Expenditures atau tidak. 

9. Memeriksa aset tetap tersebut sudah diasuransikan belum dan Insurance 

Coveragenya kurang atau tidak. 
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10.  Tes hitungan penyusutan, cross reference angka penyusutan pada biaya 

penyusutan diperkirakan laba rugi dan periksa alokasi/distribusi biaya penyusutan. 

11.  Memeriksa notulen rapat, perjanjian kredit, jawaban konfirmasi bank, untuk 

memeriksa adakah aset tetap yang digunakan sebagai jaminan. Jika  iya, perlu 

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. 

12.  Memeriksa adakah Commitment yang dibuat oleh perusahaan untuk menjual atau 

memebli aset tetap. 

13.  Pada Construction in Progress, memeriksa tambahannya dan adakah Construction 

in Progress yang perlu ditransfer ke aset tetap. 

14.  Bila ada aset tetap yang dididapat dari leasing, periksalah lease agreement dan 

periksa apa benar accounting treatmentnya sudah sesuai standar akuntansi leasing 

atau belum. 

15.  Memeriksa atau bertanya adakah aset tetap yang dijadikan jaminan kredit di bank. 

16.  Memeriksa penyajian dalam laporan keuangan, sudah sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan di Indonesia (SAK/ETAP/IFRS) atau belum. 

2.1.4 Yayasan 

Yayasan dalam bidang pendidikan di Indonesia bukanlah sebuah organisasi yang 

baru. Yayasan sudah ada jauh dari sebelum kemerdekaan Indonesia, tepatnya pada saat 

masa penjajahan Holland. Pada zaman itu, Yayasan didirikan berfokus pada pendidikan 

akibat adanya rasa peduli dan inisiatif memberikan ajaran dan pengetahuan pada 

masyarakat Indonesia. Salah satu yayasan yang terkenal yakni Yayasan Muhammadiyah 

pada tahun 1912, Yayasan Syarikat Oesaha Padang pada tahun 1915, Yayasan Persatuan 

Guru Agama Islam (PGAI) pada 1919, dan Yayasan Taman Siswa pada tahun 1934. 
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Adanya pendidikan di Indonesia ternyata berkaitan dengan peran Yayasan yang 

didirikan oleh masyarakat itu sendiri. Selain pemerintah, adanya lembaga yayasan 

membantu dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Yayasan-Yayasan ini kemudian 

menjadi sekolah-sekolah swasta yang kemudian secara hukum diakui sebagai mitra 

pemerintah dalam pemenuhan hak pendidikan masyarakat Indonesia. Pendidikan di 

Indonesia saat itu sangat terbantu dengan adanya yayasan sekolah swasta. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Yayasan ialah badan hukum 

yang didirkan untuk tujuan sosial (mengusahakan layanan dan bantuan seperti sekolah, 

rumah sakit). Menurut Bahri (1996), Yayasan merupakan suatu hukum yang muncul 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu dii bidang sosial khususnya. Pengertian 

Yayasan lebih jelas diatur dalam Pasal 1 Ayat 1 UU Yayasan 2001 bahwa yayasan adalah 

badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk 

mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak 

mempunyai anggota. 

 

2.2 Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu yang membahas mengenai audit pada aset tetap tidak begitu banyak, 

beberapa kajian yang bisa saya dapatkan diantaranya, 

Ardhi et al. (2018) meneliti mengenai audit aset tetap PT. XYZ yang dilakukan oleh KAP 

ZK pada tahun buku 2017 dengan data sekunder menggunakan metode dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa prosedur audit aset tetap yang 

dilakukan oleh auditor KAP ZK terdapat dua temuan,  yaitu kesalahan dalam kalkulasi 
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penyusutan dan penerapan peraturan perpajakan (khususnya PPN). Karena itu, auditor 

memberikan refrensi sejumlah jurnal koreksi terkait kesalahan-kesalahan tersebut. 

Pada tahun yang sama, Setyo (2018) juga melakukan penelitian mengenai prosedur audit 

atas aset tetap pada tahun pengauditan KAP Buntaran & Lisawati. Dari penelitian tersebut, 

dapat diketahui bahwa proses audit aset tetap yang dilakukan oleh KAP Buntaran & Lisawati 

telah sesuai dengan PSAK No. 16. Dengan begitu, aset tetap yang bisa diakui dan disusutkan 

yakni apabila aset tersebut telah digunakan. 

Zakaria (2021) melakukan penelitian mengenai prosedur aset tetap pada KAP Drs. 

Inaresjz Kemalawarta atas PT. X. dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Standar 

Profesional Akuntan Publik beserta kaidah-kaidah menurut para ahli telah diterapkan dengan 

baik oleh KAP Drs. Inaresjz Kemalawarta. Di tahun yang sama, Rochmawati (2021) juga 

melaksanakan penelitian mengenai prosedur audit akun aset tetap pada PT. LALALAND 

oleh KAP Mahsun yang menghasilkan bahwa PT. LALALAND menggunakan kebijakan 

akuntansi SAK ETAP yang berlaku di Indonesia dengan baik. Di tahun yang sama pula, 

Febriani et al. (2021) melakukan penelitian mengenai audit aset tetap pada PT. ABC yang 

memberikan informasi bahwa terdapat selisih perhitungan atas akumulasi penyusutan mesin 

dan alat berat yang dilakukan oleh PT ABC dan pehitungan kembali oleh KAP KH. 

Tabel 2. 1  

Kajian Pustaka Terdahulu 

No Penulis  Judul Penelitian Objek  Temuan  

1 Ardhi et al. 

(2018) 

Audit Aset Tetap PT XYZ 

Oleh KAP ZK Untuk 

Pada PT XYZ 

oleh KAP ZK  

Menemukan dua temuan,  yaitu 

kesalahan dalam kalkulasi 



 

18 
 

No Penulis  Judul Penelitian Objek  Temuan  

Periode Laporan Keuangan 

Per 31 Desember 2017 

penyusutan dan penerapan 

peraturan perpajakan (khususnya 

PPN). 

2 Setyo, N.D. 

(2018) 

Prosedur Audit Atas Aset 

Tetap Pada Tahun 

Pengauditan KAP 

Buntaran & Lisawati 

KAP Buntaran & 

Lisawati 

Dalam penelitian ini, penulis 

menyatakan bahwa KAP Buntaran 

& Lisawati telah melakukan audit 

terhadap aset tetap sesuai dengan 

PSAK No. 16 tentang aset tetap 

yang dapat diakui & disusutkan 

apabila aset itu sudah digunakan 

3 Zakaria, D. 

(2021) 

Prosedur Audit Atas Aset 

Tetap Pada KAP Drs. 

Inaresjz Kemalawarta 

(Studi Kasus PT.X) 

Pada PT. X oleh 

KAP Drs. Inaresjz 

Kemalawarta 

Penulis menemukan bahwa 

Standar Profesional Akuntan 

Publik juga kaidah-kaidah 

menurut para ahli telah diterapkan 

dengan baik oleh KAP Drs. 

Inaresjz Kemalawarta. Penulis 

juga menceritakan bahwa dalam 

penelitiannya, salah satu 

hambatannya yaitu klien tidak 

memiliki bukti yang sesuai atas 

aset tetap dengan data aset tetap 

yang diberikan sehingga 

menghambat proses pelaksanaan 

auditing. 



 

19 
 

No Penulis  Judul Penelitian Objek  Temuan  

4 Rochmawati, 

F (2021) 

Prosedur Audit Akun Aset 

Tetap Pada PT. 

LALALAND Oleh Kantor 

Akuntan Publik Mahsun, 

Nurdiono, Kukuh Dan 

Rekan 

Pada PT. 

LALALAND oleh 

KAP MNK 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan bahwa PT. 

LALALAND sudah menerapkan 

kebijakan akuntansi sesuai SAK 

ETAP yang berlaku (metode 

straight line). Aktivitas 

pengendalian terhadap aset tetap 

juga telah dilakukan dengan baik, 

namun masih ada kesalahan dalam 

klasifikasi dimana pembiayaan 

diakui sebagai aset tetap. 

5 Febriani et 

al. (2021) 

Audit Aset Tetap Pada PT. 

ABC 

Pada PT.ABC 

oleh KAP KH 

Penelitian ini memberikan hasil 

bahwa terdapat selisih 

perhitungan atas akumulasi 

penyusutan mesin dan alat berat 

yang dilakukan oleh PT ABC dan 

pehitungan kembali oleh KAP 

KH. Sehingga dilakukan dua 

penyesuaian atas dua penemuan 

aset tetap PT ABC pada periode 

2019.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian      

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah 

dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2008). Metode kualitatif 

deskriptif dan substansi saling mempengaruhi. Yang berarti bahwa metode kualitatif 

deskriptif menyajikan dengan langsung hakikat hubungan peneliti dan informan, objek dan 

subjek penelitian. substansi  Jenis penelitian ini merupakan jenis yang relatif sederhana 

dibandingkan jenis penelitian yang lain. Namun, di dalam penelitian ini penulis harus dapat 

menguraikan dengan kritis, rinci dan selengkap lengkapnya dengan berdasar data-data yang 

telah diperoleh.  

 

3.2 Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari KAP “X”, dan sumber 

data yang diambil adalah sumber data primer. Data primer merupakan data yang digunakan 

diperoleh dari sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data 

(Sugiyono, 2010). Data primer yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah data yang 

diambil dan dikumpulkan secara langsung pada saat magang di KAP “X”, juga melakukan 

wawancara pada pegawai kantor serta melakukan observasi langsung ke KAP tersebut. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan beberapa metode, yakni : 

1) Observasi : metode pengumpulan data dengan cara mengamati, mencatat dan melakukan 

praktik secara langsung pada objek yang dikaji, yakni dengan mengamati proses audit 

yang dilakukan oleh auditor pada Kantor Akuntansi “X” (Sugiyono, 2010). 

2) Wawancara : metode pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit (Sugiyono, 2010) 

3) Dokumentasi : metode pengumpulan data dengan mempelajari dokumen dan laporan 

keuangan yang sedang diperiksa. Dokumen yang dimaksud yakni kertas kerja 

pemeriksaan, program kerja audit, dan laporan keuangan. 

4) Kepustakaan : metode pengumpulan dengan mencari, membaca, dan mengutip dari buku-

buku tentang materi laporan keuangan, audit.  

 

3.4 Teknis Analisis Data 

Penulis menggunakan teknik analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 

Taylor & Bogdan (1984) data kualitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata lisan atau 

tulisan tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati. Data kualitatif dibedakan menjadi 3 

jenis (Patton, 1990) : 

1) Hasil pengamatan : Ulasan secara keseluruhan mengenai peristiwa, komunikasi dan 

aktivitas yang dilakukan di lapangan 
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2) Hasil pembicaraan : Kutipan yang disampaikan langsung oleh orang-orang mengenai 

pengalamannya. 

3) Bahan tertulis : Kutipan maupun semua dokumen, surat-menyurat, rekaman, dan kasus 

sejarah. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Umum 

4.1.1 Profil Kantor Akuntan Publik 

Kantor Akuntan Publik “X”  telah berdiri sejak tahun 1990 di kota Surakarta, 

Jawa Tengah. Pada tahun 2021 ini tepatnya pada tanggal 8 Desember 2021, KAP “X” 

terdaftar dalam anggota Organisasi Audit Indonesia (OAI) Solusi Manajemen 

Nusantara pada Kementrian Keuangan Republik Indonesia STT No. 

S269/MK.1/PPPK/2021. KAP “X” berkedudukan sebagai anggota OAI Solusi 

Manajemen Nusantara berdasarkan Akte Notaris No.1 dari Notaris LYBRARY 

HARUN, SH, M.Kn., di Tangerang, tanggal 10 November 2021.  

Visi dan misi Kantor Akuntan Publik “X” yakni : 

Visi : Menjadi Kantor Akuntan Publik yang amanah dan profesional 

Misi : Memberikan Jasa Audit dan jasa-jasa lain di bidang akuntansi dan manajemen 

yangterkait, dengan tujuan untuk membantu klien meningkatkan pengelolaan dan 

kinerjaperusahaan yang lebih akuntabel, transparan, jujur, dan bertanggung jawab 

berlandaskan pada nilai-nilai profesionalisme, saling menghormati dan setia pada 

komitmen. 

KAP “X” menyediakan layanan jasa di bidang audit, jasa akuntansi, dan 

pelaporan keuangan, penyusunan sistem informasi manajemen, sistem informasi 
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akuntansi, komputerisasi sistem akuntansi & perpajakan, Software Accounting system, 

manajemen keuangan, perpajakan, dan riset bisnis, meliputi : 

a) Penyusunan laporan keuangan historis 

b) Pemeriksaan laporan keuangan historis 

c) Audit operasional/manajemen 

d) Review laporan keuangan 

e) Business research penyusunan studi kelayakan bisnis 

f) Memberikan pendidikan, pelatihan (In The House Training), dan pembinaan usaha 

level kecil dan menengah 

g) Menyediakan diklat bidang perpajakan, akuntansi keuangan desa, teknisi akuntansi, 

komputer akuntansi, statis dan riset bisnis, studi kelayakan usaha, dan sebagainya 

h) Penyusunan sistem akuntansi & SIM, berbasis komputer 

i) Accurate Training Centre 

j) Pendampingan penyusunan laporan keuangan daerah 

k) Pendampingan Implementasi SAP Berbasis Akrual untuk Entitas Pemerintahan 

l) Penganggaran keuangan 

m) Standar costing untuk departemen/lembaga 

n) Jasa di bidang perpajakan dan pengisian SPT 

o) Pendampingan Penyusunan Sistem Informasi Badan Layanan Umum. 

Kantor Akuntan Publik “X” memiliki sejumlah sertifikasi diantaranya : 

a. Certified Public Accountant (CPA) No. C-000272 pada tanggal 15 Mei 2009 

b. Izin Praktik Akuntan Publik diperoleh dari Menteri Keuangan RI Nomor: 

KEP.379/KMK.17/1999, dengan No. AP. 0420 
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c. Charted Accountant (CA) dengan No, Register 11.D9858 

d. Certified Professional Investigator (CPI) dengan No. PI-0032 

e. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dengan No. 331/DPK/KAP-P/JKT/10/2010 

f. Bank Indonesia dengan No. Pendaftaran 145 

g. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan No. Pendaftaran 145 

h. Bank BUMN & Bank Swasta Naional 

i. Dr. Payamta, CPA terverifikasi Manajemen Risiko CPA & CRP dari BNSP /PT. 

HUTAMA.Sertifikasi CRA, dan CRP (2020) 

j. Surat Tanda Terdaftar BPK RI STT No. 207/STT/IX/2012, Tanggal 25/09/2012. SI 

KAP BPKRI No. Urut 95 

k. Terdaftar sebagai KAP Bank di Otoritas Hasa Keuangan (OJK) RI tahun 2014. STT 

No. 145 No Urut ke 90 

l. KAP “X” terdaftar dalam anggota Organisasi Audit Indonesia (OAI) Solusi 

Manajemen Nusantara pada Kementrian Keuangan Republik Indonesia STT No. 

S269/MK.1/PPPK/2021 

m. OAI Sulusi Manajemen Nusantara telah tercatat dan disyahkan oleh Kementrian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0014041.AH.01.07. 

Tahun 2021 Pada 9 Desember 2021 

 

4.1.2 Profil Yayasan ABC 

Yayasan ABC (nama asli yayasan disamarkan) merupakan sebuah yayasan yang 

berbasis pendidikan dan agama Islam yang berada di kota Surakata, Jawa Tengah. 

Yayasan ABC dibangun pada tahun 1992 karena ada rasa semangat kepedulian dan 
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Yayasan ABC 

 

Gambar 4. 2 Daftar Aset Kendaraan Yayasan 

ABCGambar 4. 3 Struktur Organisasi Yayasan ABC 

 

Gambar 4. 4 Daftar Aset Kendaraan Yayasan ABC 

 

Gambar 4. 5 Working Trial Balance Aset TetapGambar 4. 

6 Daftar Aset Kendaraan Yayasan ABCGambar 4. 7 

Struktur Organisasi Yayasan ABC 

 

Gambar 4. 8 Daftar Aset Kendaraan Yayasan 

berbagi kebaikan dengan tulus. Sang pendiri Yayasan ABC memiliki keinginan bisa 

dekat dengan anak yatim dan masjid selepas Beliau pensiun. Struktur organisasi 

Yayasan ABC terdiri dari : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Layanan yang diberikan Yayasan ABC berbentuk pendidikan, sosial, dan dakwah 

dengan rincian : 

a) Kantor Pusat 

Merupakan bagian yang bertanggung jawab atas tugas-tugas operaional. 

b) Bidang Bina Pribadi Islami 

Merupakan program pembinaan bagi semua pendidik yang ada di Yayasan ABC. 
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c) Bidang Pendidikan 

Bidang pendidikan terdiri dari 6 unit kerja, yaitu : 

1) Pondok Batita Islam Terpadu (PB) IT ABC 

2) PAUD IT ABC 

3) SD IT ABC 

4) SMP IT ABC 

5) SMA IT ABC 

6) Al-Qur’an Center 

d) Bidang Sosial 

Bidang Sosial membawahi panti asuhan yang bergerak melingkupi pelayanan sosial 

masyarakat. Yayasan ABC menaungi lebih dari 6 panto asuhan yang ada di 

Surakarta, Jawa Tengah. 

e) Satuan Pengawas Internal 

Merupakan bidang yang melaksanakan monitoring dan evaluasi atas kinerja di semua 

bidang dalam upaya mencapai tujuan Yayasan ABC. 

 

4.2 Data Khusus 

Dalam sub bab data khusus, penulis menjelaskan Prosedur Penerapan Audit Aset Tetap 

Yang diterapkan Pada Yayasan ABC oleh Kantor Akuntan Publik “X” yang dilakukan oleh 

penulis sendiri. Data-data yang diperoleh merupakan data yang diperoleh dari Yayasan ABC 

dan juga format pendukung yang ada dalam proses audit di Kantor Akuntan Publik “X”.  

4.2.1 Kebijakan Aset Tetap Yayasan ABC 
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 Dalam melaksanakan proses audit atas aset tetap, penulis dan tim audit meminta data 

lengkap laporan keuangan Yayasan ABC terlebih dahulu. Setelah mendapatkan data, penulis 

dan tim audit melakukan pemeriksaan dan audit terhadap aset tetap milik Yayasan ABC. 

Yayasan ABC menaungi beberapa bidang sehingga aset tetap yang dimiliki juga bermacam-

macam. Aset tetap Yayasan ABC diantaranya ada tanah, bangunan dan kendaraan, peralatan 

kantor pusat, peralatan unit PAUD IT ABC, peralatan unit SD IT ABC, peralatan unit SMP 

IT ABC, peralatan unit SMA IT ABC, dan peralatan bidang sosial.   

 Harga perolehan aset tetap milik Yayasan ABC terdiri dari : a. harga pembelian atau 

nilai waar penerimaan apabila berasal dari wakaf, b. semua biaya yang dapat didistribusikan 

secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang siap pakai. Selan itu, aset 

tetap yang diperoleh dari hibah maupun sumbangan akan dinilai dan dicatat berdasarkan 

nilai wajar perolehan aset tetap tersebut. Yayasan menetapkan dasar harga pasar atau harga 

produksi aset sebagai nilai wajar. Semua aset tetap disusutkan (kecuali tanah) menggunakan 

metode garis lurus dengan estimasi masa manfaat : 

Tabel 4. 1  

Umur Ekonomis Aset Tetap 

Aset Tetap Umur Ekonomis Presentase 

Gedung 20-40 2,5%- 5% 

Kendaraan 10-15 7% - 10% 

Peralatan dan Mesin 2-8 12,5% - 50% 
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4.2.2 Prosedur Audit Aset Tetap Yayasan ABC 

 Dalam melakukan audit terhadap Yayasan ABC, Kantor Akuntan Publik “X”, CPA 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP). Tahapan audit yang digunakan KAP “X” dibagi menjadi 3 indeks, penulis hanya 

melakukan beberapa tahapan dari masing-masing indeks. Berikut penjelasan masing-masing 

indeks : 

A. Indeks A 

• Dokumen Pengauditan Yayasan ABC 

Sebelum melakukan audit terhadap aset tetap, harus ada dokumen-dokumen yang 

diserahkan oleh Yayasan ABC. Dokumen-dokumen ini akan menunjang kelancaran 

penulis dan auditor untuk melaksanakan audit. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan 

untuk melakukan audit aset tetap antara lain : 

1) Daftar Aset Tetap, berisi data-data aset tetap yang dimiliki berdasarkan golongannya. 

Contoh daftar aset tetap golongan kendaraan : 

Gambar 4. 10 Daftar Aset Kendaraan Yayasan ABC 

 

Gambar 4. 11 Working Trial Balance Aset TetapGambar 4. 12 Daftar Aset 

Kendaraan Yayasan ABC 

 

Gambar 4. 13 Working Trial Balance Aset Tetap 
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2) Bukti Kepemilikan Aset Tetap, merupakan bukti pendukung berupa bukti 

kepemilikan aset tetap. Misalnya aset tanah berupa sertifikat tanah, aset kendaraan 

berupa bukti pembelian atau BPKB, sedangkan inventaris berupa bukti pembelian. 

3) Working Trial Balance (WTB), merupakan daftar yang berisikan total saldo dari 

berbagai akun yang ada di buku besar yang ada pada akhir tahun. 

4) Laporan Laba Rugi, merupakan laporan keuangan yang berisi total 

pendapatan/penghasilan yang didapatkan dalam satu periode dikurangi dengan total 

biaya dalam satu periode berjalan yang berkaitan dengan aset tetap. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK), merupakan salah satu bagian yang terdapat 

dalam laporan keuangan yang menyediakan penjelasan informasi atas nilai suatu akun 

yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca dan Laporan Arus 

Kas yang bersangkutan dengan aset tetap. 

6) Notulen Rapat Dewan Komisaris, merupakan dokumen yang memuat hasil rapat 

manajemen perusahaan dengan dewan komisaris mengenai persetujuan penghentian 

aset tetap. 

Gambar 4. 19 Working Trial Balance Aset Tetap 

 

Gambar 4. 20 Materialitas Aset TetapGambar 4. 21 Working Trial 

Balance Aset Tetap 

 

Gambar 4. 22 Materialitas Aset Tetap 

 

Gambar 4. 23 KKP Aset TetapGambar 4. 24 Materialitas Aset 

TetapGambar 4. 25 Working Trial Balance Aset Tetap 

 

Gambar 4. 26 Materialitas Aset TetapGambar 4. 27 Working Trial 

Balance Aset Tetap 
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• Menentukan Materialitas 

Pada SA 320 diatur tentang “Materialitas dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan 

audit”. Payamta (2020) menjelaskan konsep materialitas berarti sebagai jumlah kesalahan 

atau salah menyajikan informasi akuntansi yang dalam demikian dapat membuat 

keputusan seorang berubah akibat informasi tersebut. Tuanakota (2013) menjelaskan 

konsep materialitas terdri dar empat konsep, yakni : 

1) Materialitas keseluruhan (Overall Materiality), materialitas yang ditentukan 

berdasarkan apa yang layak diharapkan berdampak terhadap keputusan yang dibuat 

oleh pada pengguna laporan keuangan. Jika auditor memperoleh informasi bahwa 

materialitas yang diharapkan oleh pengguna laporan berbeda dengan materialitas 

yang dibuat auditor, maka seharusnya auditor melakukan koreksi atas materialitasnya 

yang sudah dibuat sebelumnya. 

2) Overall performance materiality, adalah materialitas respon auditor atas temuan 

auditnya yang merupakan koreksi terhadap materialitas keseluruhan. overall 

performance materiality ditetapkan lebih rendah daripada overall materiality. 

3) Specipic Materiality. Dari  overall performance materiality, selanjutnya akan break 

down ke dalam transaksi, saldo akun atau disclosure tertentu dimana jumlah salah 

sajinya akan lebih rendah dari overall materiality. 

4) Specific Performance Materiality. Ditetapkan paling rendah daripada yang lainnya. 

Hal ini memungkinkan auditor merespon adanya penilaian risiko tertentu, dan 

mempertimbangkan adanya salah saji tidak terdeteksi, dan salah saji yang tidak 

material yang secara keseluruhan jumlahnya material. 
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Pada tahap ini, auditor menentukan materialitas sebagai dasar menentukan tolak ukur 

resiko salah saji yang masih bisa diterima auditor. Form menentukan materialitas milik 

Kantor Akuntan Publik “X”, CPA sebagai berikut : 

Dasar perhitungan materialitas aset tetap di KAP “X”, yakni menggunakan Jumlah 

Aset dengan alasan sehubungan dengan rugi sebelum pajak Klien pada periode/tahun 

berjalan yang akan diaudit ataupun terdapat rugi sebelum pajak pada dua tahun terakhir 

dan klien mengalami rugi. 

B. Indeks B 

• Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP Aset Tetap), merupakan tahap penulis melakukan 

analisis terhadap perhitungan aset tetap. Penulis melakukan perhitungan kembali pada 

aset kendaraan Yayasan ABC. Penulis menemukan adanya penjualan dua mobil pada 

tahun 2021 dan kesalahan perhitungan penyusutan salah satu motor tahun 2021. 

 

Gambar 4. 28 Materialitas Aset Tetap 

 

Gambar 4. 29 KKP Aset TetapGambar 4. 30 Materialitas Aset Tetap 

 

Gambar 4. 31 KKP Aset TetapGambar 4. 32 Materialitas Aset Tetap 

 

Gambar 4. 33 KKP Aset TetapGambar 4. 34 Materialitas Aset Tetap 
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• Prosedur Audit Aset Tetap. Kantor Akuntan Publik “X” dalam melakukan audit aset tetap 

Yayasan ABC menggunakan Standar ETAP karena Yayasan dianggap merupakan 

organisasi yang tergolong kecil. Kunjungan ke lapangan merupakan salah satu 

prosedurnya. Prosedur audit aset tetap pada Yayasan ABC dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 4. 2  

Prosedur Aset Tetap 

PROSEDUR TERINCI ATAS AKUN ASET TETAP 

No. Tujuan Prosedur Audit Dilakukan 

Oleh: 

Kesimpulan, Refrensi 

1 Aktiva tetap yang 

dimasukkan dalam 

neraca benar-benar 

♦ Cek fisik atas 

aktiva tetap yang 

telah dilampirkan  

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

Aktiva tetap yang ada di 

neraca benar-benar ada 

(fisik) dan dokumen 

penmbeliannya lengkap 

Gambar 4. 35 KKP Aset Tetap 
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No. Tujuan Prosedur Audit Dilakukan 

Oleh: 

Kesimpulan, Refrensi 

ada dan dipakai 

(keberadaan) 

♦ Cek bukti bahwa 

aktiva tetap benar 

benar dimiliki 

2. Perusahaan telah 

mencatat semua 

aktiva tetap yang 

dimiliki ataupun 

disewa. 

Penambahan dan 

pengurangan aktiva 

tetap dicatat 

seluruhnya 

(keberadaan) 

♦ Minta semua 

daftar aktiva tetap, 

penambahan, 

penghapusan dan 

perubahan aktiva 

tetap selama 

setahun berjalan. 

♦ Cek aktiva tetap 

yang baru dalam 

satu tahun 

♦ Cek aktiva tetap 

yang sudah tidak 

digunakan dalam 

satu tahun 

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

♦ Di Tahun 2021, Yayasan 

ABC melakukan 

penambahan aset tetap  

berupa bangunan di Panti 

Asuhan.  

♦ Pengurangan aset tanah 

SMP IT 

♦ Kendaraan Yayasan 

ABC dilakukan 

penghapusan dengan 

menjualnya dan 

mendapatkan keuntungan 

senilai Rp.10.000.000. 

3. Penerapan 

kebijakan akuntansi 

yang tepat pada 

pengeluaran yang 

dilakukan 

perusahaan, 

dikapitalisasi atau 

dibebankan sebagai 

perbaikan dan 

peeliharaan 

(penilaian) 

♦ Periksa akun 

biaya perbaikan 

dan pemeliharaan. 

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

Perlakuan akuntansi untuk 

pengeluaran pemeliharaan 

dan perbaikan dibebankan 

pada akun biaya 

pemeliharaan yang 

mengurangi pendapatan 

pada laba rugi. Pada tahun 

2021, total biaya 

pemeliharaan Yayasan 

ABC sebesar 

Rp.127.767.191 

4. Metode perhitungan 

penyusutan sudah 

sesuai dengan 

metode yang biasa 

digunakan dan 

sudah konsisten 

sesuai tahun atau 

periode manfaat 

yang wajar 

(penilaian)  

♦ Lakukan analisis 

penyusutan sudah 

wajar berdasarkan 

nilai perolehan 

dengan tarif 

depresiasi yang 

sesuai 

♦ Lakukan 

perhitungan 

kembali biaya 

penyusutan 

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

Penyusutan yang 

dilakukan Yayasan ABC 

menggunakan metode 

garis lurus, 

♦ Setelah dicek dan 

dihitung kembali, ada 1 

motor vario yang belum 

disusutkan sehingga perlu 

dikomunikasikan pada 

Yayasan ABC. Selain itu, 

beberapa penyusutan 

inventaris Yayasan ABC 

mengalami kesalahan 

perhitungan. 

♦ Pada daftar aset dan 
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No. Tujuan Prosedur Audit Dilakukan 

Oleh: 

Kesimpulan, Refrensi 

penyusutan yang diperoleh 

dari data klien, setelah 

dilakukan perhitungan 

ulang ditemukan adanya 

kesalahan dalam 

perhitungan penyusutan 

yang terlalu besar. 

Kesalahan tersebut 

menyebabkan nilai buku 

aset tetap menjadi minus. 

5. Semua aktiva tetap 

dapat direalisasikan 

dan penurunan nilai 

aktiva tetap telah 

dievaluasi 

(penilaian) 

♦ Periksa dan 

analisis apakah 

mungkin ada 

penurunan nilai 

aktiva tetap 

 

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

Perhitungan aset tetap 

Yayasan ABC 

menggunakan metode 

garis lurus dengan umur 

ekonomis Gedung 20-40 

tahun (2,5%-5%), 

Kendaraan 10-15 tahun 

(7%-10%), dan Peralatan 

& Mesin 2-8 tahun 

(12,5%-50%) 

PRSEDUR KHUSUS UNTUK RISIKO YANG TERINDENTIFIKASI 

No. Risiko Asersi Prosedur Audit Dilakukan 

Oleh: 

Kesimpulan 

1. Risiko 

Salah Saji 

dalam 

melakukan 

perhitungan 

depresiasi 

Perhitungan 

dan 

pencatatan 

yang 

dilakukan 

belum 

akurat 

Melakukan koreksi atas 

kesalahan salah saji 

perhitungan depresiasi 

aset kendaraan (Vario) 

senilai Rp.964.500. 

Jurnal koreksi berupa 

beban penyusutan 

964.500 di sisi debit 

dan akm. penyusutan 

aset tetap 964.500 di 

sisi kredit 

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

Perhitungan aset 

tetap masih 

harus dikontrol 

agar tidak terjadi 

salah saji dalam 

melakukan 

pencatatan 

2. Risiko 

Salah Saji 

dalam 

melakukan 

perhitungan 

depresiasi 

dan nilai 

buku 

Perhitungan 

dan 

pencatatan 

yang 

dilakukan 

belum 

akura 

 

 

Melakukan koreksi atas 

salah saji perhitungan 

nilai buku yang terlalu 

tinggi. Inventaris 

diantaranya LED 

ACER Rp. 161.667, 

Printer L360 Rp. 

419.167, Printer 1 Rp. 

490.417 dan Printer 2 

Rp. 1.800.000 sehingga 

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

Perhitungan aset 

tetap masih 

harus dikontrol 

agar tidak terjadi 

salah saji dalam 

melakukan 

pencatatan 
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totalnya Rp. 2.151.251 

Jurnal koreksi beban 

penyusutan sebesar 

2.151.251 di sisi debit 

dan akm. penyusutan 

aset tetap 2.151.251 di 

sisi kredit 

 

No. Tujuan Prosedur Audit Dilakukan 

Oleh: 

Kesimpulan, Refrensi 

6. Klien memiliki 

bukti milik atas 

aktiva tetap atau 

hak dan 

kewajiban atas 

aktiva tetap yang 

disewa guna 

usaha (hak dan 

kewajiban) 

♦ Cek bukti bahwa 

aktiva tetap benar-

benar milik klien. 

♦ Tinjau kembali 

akad sewa 

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

Telah dilakukan inspeksi 

dokumen-dokumen 

kepemilikan dan semua 

bukti pembelian dan 

kepemilikan (BPKB untuk 

kendaraan) benar-benar 

ada. Yayasan ABC tidak 

melakukan sewa sehingga 

tidak ada dokumen sewa 

menyewa 

7. Pengklasifikasian 

dan 

pengungkapan 

aktiva tetap 

sudah dinyatakan 

dengan benar 

(penyajian dan 

pengungkapan) 

♦ Perhatikan 

syaratan penyajian 

dan pengungkapan 

dalam laporan 

keuangan. 

♦ Cek adakah aktiva 

tetap yang dijadikan 

jaminan pinjaman ke 

bank 

aghna difa 

n & inas 

shofia 

widiyati 

Aktiva tetap Yayasan ABC 

telah diklasifikasikan dan 

diungkapkan dengan 

semestinya. Semua aktiva 

tetap tidak ada yang 

dijaminkan ke Bank 

 

 

Setelah dilakukan kunjungan lapangan dan wawancara secara langsung kepada 

accounting Yayasan ABC, Beliau menjelaskan bahwa pada tahun 2021 memang 

mengalami banyak masalah. Masalah utamanya yaitu pada server yang terbakar sehingga 

semua data yang ada di dalamnya hilang. Karena data di dalamnya hilang, bagian 

accounting tidak bisa memeriksa bukti-bukti transaksi (contoh : pembayaran SPP) yang 

telah masuk sebelumnya. Beliau juga menjelaskan bagian accounting yang mengelola 
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seluruh keuangan Yayasan ABC hanya satu seorang sehingga merasa kesusahan dan 

tidak ada teman untuk berdiskusi.  

Temuan kesalahan tidak menyusutkan salah satu kendaraan, vario pada tahun 2021 

dan kesalahan perhitungan nilai buku akibat kelebihan perhitungan penyusutan memang 

diakui tidak sengaja sehingga perlu dilakukan jurnal penyesuaian. Pengurangan tanah di 

SMP IT senilai Rp. 243.360.000 yang merupakan tanah yang dibeli senilai Rp.25,4 M 

(Rp.17 M dari pembiayaan, sisanya diangsur 8 tahun), namun pada saat tahun 2021 akan 

melakukan balik nama sehingga dilakukan perhitungan ulang dan ternyata ada kesalahan 

ukuran sehingga dilakukan negosiasi. Akhirnya, dilakukan pengurangan harga sebesar 

Rp. 243.350.000. Dan penambahan aset bangunan di panti asuhan senilai 2,5 M 

merupakan penambahan berupa bangunan baru.  

C. Indeks C 

• Draft Laporan Hasil Pemerikaan (LHP). Pada tahap ini, penulis melakukan input draft 

dari laporan keuangan yang diberikan Yayasan ABC ke dalam draft audit. Di dalam draft, 

terdapat tahun pembanding (2020) sehingga memasukkan angka pada tahun 2021. 

Memasukkan draft dimulai dari Work Sheet, kemudian dirinci dan diberi penjelasan ke 

dalam CALK, lalu dicocokkan hasil akhirnya di Neraca dan Laporan Laba Rugi.  
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• ATLAS. Audit Tool and Linked Archive System atau biasa disebut dengan ATLAS adalah 

step terakhir yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan audit aset tetap. ATLAS 

merupakan software audit yang dibuat oleh PPPK dan Institut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI) dalam membatu auditor melakukan prosedur audit. Dengan ATLAS, auditor dapat 

mencatat progres audit secara runtut sehingga penyusunan data-data akan tersimpan 

dengan urut dan rapi.   

 

 

 

Gambar 4. 6 Draft LHP Yayasan ABC 

Gambar 4. 7 ATLAS Yayasan ABC 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Aset tetap merupakan hal yang penting bagi Yayasan ABC dalam mengoperasikan 

organisasinya. Aset tetap Yayasan ABC terdiri dari aset tenah, aset bangunan dan kendaraan, 

dan aset peralatan. Beberapa aset tetap milik Yayasan ABC berasal dari sumbangan atau 

hibah yang kemudian dicatat berdasarkan nilai wajar perolehan aset tersebut. Maka dari itu, 

laporan keuangan Yayasan ABC perlu dilakukan audit sebagai bentuk pertanggung jawaban 

kepada pihak external (pemberi sumbangan/hibah) maupun pihak internal sehingga pengguna 

laporan keuangan dapat mengatahui kondisi Yayasan ABC yang sebenarnya. 

Melalui kesempatan ini, penulis melakukan magang di Kantor Akuntan Publik “X” salah 

satu Kantor Akuntan Publik di kota Surakarta, Jawa Tengah. Selama masa magang, penulis 

diberikan tugas diantaranya melakukan audit aset tetap pada Yayasan ABC, yayasan yang 

menaungi bidang pendidikan maupun sosial berbasis Islam di kota Surakarta. Berdasarkan 

kegiatan yang penulis lakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Yayasan ABC menghitung 

aset tetap menggunakan metode garis lurus atau straight line method dimana nominal 

penyusutan setiap tahunnya sama. Semua aktivitas yang berhubungan dengan aset tetap 

diotorisasi oleh pihak yang berwenang sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab masing-

masing. Dalam menambah atau menghapus aset tetap, Yayasan ABC sudah memberikan 

keterangan yang jelas di dalam keterangan dan di dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 

(CALK) sehingga mempermudah pada saat konfirmasi audit. Namun, pada saat melakukan 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) atas aset tetap, ditemukan bahwa masih ada beberapa 

kesalahan. Dalam satu aset kendaraan vario belum dilakukan penyusutan tahun 2021, aset 
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tanah milik Yayasan ABC mengalami penurunan akibat salah perhitungan luas tanah dan 

bangunan mengalami kenaikan karena ada renovasi. 

Secara keseluruhan, Kantor Akuntan Publik “X” telah melakukan prosedur audit aset 

tetap sesuai dengan standar yang digunakan, SAK ETAP. Dalam melakukan audit, KAP “X” 

membagi kegiatannya menjadi 3 indeks, yaitu indeks A, indeks B, dan indeks C. 

Dari pengalaman ini, penulis menyarankan kepada Yayasan ABC agar tidak menunda-

nunda pengiriman dokumen laporan keungan sehingga tahun laporan keuangan dan hasil audit 

tidak jauh berbeda. Penulis juga menyarankan Yayasan ABC untuk menambah tenaga 

kerjanya terutama di bidang accounting karena Yayasan menaungi banyak bidang dan unit 

namun hanya memiliki 1 tenaga kerja dalam bidang accounting. Penulis juga menyarankan 

Yayasan ABC untuk meningkatkan sistem kontrolnya sehingga aktivitas di dalamnya 

memiliki kontrol yang baik dan meminimalisir terjadinya masalah internal.  
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